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Pendahuluan 


Praktek shalat yang dilakukan dari zaman nenek 
moyang kita sampai saat ini umumnya banyak yang 
menggunakan standar shalat yang dijelaskan oleh 
madzhab syafi'iy. 

Hal ini terjadi sebab mayoritas penduduk 
indonesia umumnya bermadzhab syafi'iy. Para ulama 
yang menyebarkan islam di nusantara tentu saja juga 
ulama-ulama yang bermadzhab syafiiy. 

Sehingga dengan sendirinya praktek shalat pun 
berpatokan pada fiqih madzhab syafi'iy. Tanpa tau 
menahu bagaimana sebenarnya dalil madzhab syafiiy 
mengenai shalat ini. 

Pada akhirnya muncullah masa dimana banyak 
orang yang bertanya tanya mengenai dalil praktek 
shalat yang mereka yakini selama ini. 

Diantara mereka ada yang langsung menyalahkan 
praktek shalat yang selama ini mereka lakukan. 
Sebab mereka berpandangan bahwa shalat mereka 
tidak sesuai dengan dalil-dalil shahih dari Nabi SAW. 

Dan ada juga diantara mereka yang tetap kekeuh 
untuk mempraktekkan shalat yang selama ini mereka 
lakukan tanpa harus menanyakan apa dalil atas 
praktek shalat yang mereka lakukan. 

Diantara mereka juga ada yang kemudian 
mendalami dan mempelajari dalil-dalil praktek shalat 
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yang selama ini mereka lakukan. Hanya saja untuk 
mengkajinya tentu saja harus susah payah 
membongkar kitab-kitab klasik para ulama yang 
berbahasa arab gundul itu. 

Nah, dengan alasan inilah kemudian penulis ingin 
ikut membantu untuk membuatkan semacam 
ringkasan atas dalil-dalil praktek shalat yang selama 
ini dipraktekkan. Sekaligus juga mengoreksi praktek 
shalat yang mungkin tidak sesuai dengan madzhab 
syafiiy. Semoga bermanfaat. 

Selamat membaca. 


Muhammad Ajib, Lc., MA. 
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Bab I: Silat Shalat Nabi SAW 


Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada 
Baginda Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, 
para shahabatyang mulia serta para pengikut beliau 
yang setia. 

Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh 
setiap orang yang mengaku sebagai muslim. 
Siapapun kita dan apapun pekerjaan kita maka sudah 
menjadi kewajiban kita untuk menjalankan ibadah 
shalat khususnya shalat lima waktu dalam kehidupan 
kita sehari-hari. 

Buku ini Penulis khususkan untuk pembahasan 
tentang kajian fiqih yang terkait dengan ibadah 
shalat. Penulis juga sengaja memberi judul buku ini 
dengan nama "Shifat Shalat Nabi Ala Madzhab 
Syafi'iy" dengan maksud ingin menyampaikan fiqih 
shalat berdasarkan madzhab syafiiy yang telah 
dituliskan oleh para ulama syafiiyah dalam kitab- 
kitab fiqih mereka. 

Dalam dunia ilmu f iq i h kita mengenal adanya 
fiqih 4 madzhab yang terkenal yaitu madzhab Hanafi, 
Maliki, Syafiiy dan Hanbali. Tentu saja masing-masing 
madzhab ini telah menuliskan Shifat Shalat Nabi 
dalam kitab-kitab fiqih mereka dengan versi yang 
berbeda beda sesuai dengan dalil yang diyakini 
kebenarannya oleh masing-masing madzhab. 
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Penulis hanya ingin menyampaikan bahwa 
sebenarnya Shifat Shalat Nabi memang banyak 
versinya. Bukan berarti Shifat Shalat Nabi yang 
Penulis susun ini adalah satu-satunya Shifat Shalat 
Nabi yang paling shahih. Sebab bisa jadi Shifat Shalat 
Nabi versi madzhab lain juga sesuai dengan dalil-dalil 
yang shahih. 

Selain itu juga ada sebagian golongan yang 
menganggap bahwa Shifat Shalat Nabi Karya Syaikh 
al-Albani Rahimahullah adalah Shifat Shalat Nabi 
yang paling ter-shahih di dunia. Tentu saja anggapan 
ini kurang tepat. 

Sebab banyak ulama yang menyusun tentang 
Shifat Shalat Nabi selain Syaikh al-Albani, misalnya 
seperti Syaikh Bin Baaz dan Syaikh al-Utsaimin dan 
ulama lainnya Rahimahumullah. Dalam 
kenyataannya ternyata masing-masing ulama ini 
berbeda dalam menentukan mana Shifat Shalat Nabi 
yang paling benar sesuai dengan dalil-dalil yang 
shahih. 

Jadi kita harus bisa membedakan istilah "sifat 
shalat Nabi" itu dengan melihat siapa yang 
berpendapat. Ternyata sifat shalat Nabi memang 
berbeda-beda tergantung dari siapa yang berijtihad 
dan siapa yang menyusunnya. 

Adapun Shifat Shalat Nabi yang penulis susun ini 
akan merujuk kepada berbagai macam kitab-kitab 
madzhab syafiiy yang mu'tamad. Khususnya penulis 
merujuk kepada kitab "al-Majmu' Syarh al- 
Muhadzdzab" karya imam an-Nawawi Rahimahullah. 

InsyaAllah dalam buku ini akan penulis sertakan 
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juga berbagai macam dalil dari al-quran dan hadits- 
hadits yang shahih dalam setiap pembahasan fiqih 
shalat dari madzab syafiiy. 

A. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Hanafi 

Bagi anda yang ingin tahu mengenai pembahasan 
Sifat Shalat Nabi versi madzhab Hanafi silahkan baca 
kitab Al-Mabsut karya Imam As-Sarakhsi (w. 483 H). 
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 140 
halaman dari kitab yang berjumlah 30 jilid. 


Dan juga silahkan baca kitab Badai'Ash-Shana'i' Fii 
Tartibi Asy-Syara'i' karya Imam Al-Kasani (w. 587 H). 
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 230 
halaman dari kitab yang berjumlah 7 jilid. 


Selain itu juga ada kitab RaddulMuhtarAla Ad-Durr 
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Al-Mukhtar karya Imam Ibnu Abdin (w. 1252 H). 
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 500 
halaman dari kitab yang berjumlah 6 jilid. 



B. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Maliki 

Sifat Shalat Nabi versi madzhab Maliki bisa kita 
baca dalam kitab al-Kafi F/7 Fiqhi Ahlil Madinah karya 
Imam Ibnu Abdil Barr (w. 463 H). Beliau menjelaskan 
Sifat Shalat Nabi kurang lebih 80 halaman dari kitab 
yang berjumlah 2 jilid. 



Dalam kitab adz-Dzakhirah karya Imam Al-Qarafi 
(w. 684 H) Juga dijelaskan Sifat Shalat Nabi dengan 
pembahasan kurang lebih 480 halaman dari kitab 
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yang berjumlah 13 jilid. 



Dan juga bisa kita baca dalam kitab MawahibulJalil 
Fii Syarhi Mukhtashor Kholil karya Imam Ar-Ru'ainiy 
(w. 954 H) dengan pembahasan kurang lebih 400 
halaman dari kitab yang berjumlah 6 jilid. 

C. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Syafi’iy 

Adapun Sifat Shalat Nabi versi madzhab Syafi'iy 
bisa kita baca dalam kitab Al-Majmu' Syarh Al- 
Muhadzdzab karya Imam An-Nawawi (w. 676 H). 
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 
1400 halaman dari kitab yang berjumlah 27 jilid. 



Dalam kitab Al-Majmu' ini memang 
pembahasannya sangat luas sekali. Sebab Imam 
Nawawi tidak hanya menyebutkan pendapat 
Madzhab Syafiiy saja, Namun juga menyebutkan 
semua madzhab satu persatu beserta dalilnya. Dan 
beliau akhiri dengan menjawab semua dalil-dalil 
tersebut. 
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Ada juga kitab lain yang menjelaskan Sifat Shalat 
Nabi seperti kitab Nihayotul Mathlab Fii Dirayatil 
Madzhab karya Imamul Haromain al-Juwaini (w. 478 
H). Pembahasannya kurang lebih 700 halaman dari 
kitab yang berjumlah 20 jilid. 



Dan juga bisa kita baca dalam kitab yang sangat 
ringkas yaitu kitab Taqrib atau Matan AbiSyuja' karya 
Imam Abu Syuja' (w. 593 H) dengan pembahasan 
kurang lebih 10 halaman dalam 1 jilid. Dan masih 
banyak lagi kitab-kitab madzhab syafi'iy lainnya yang 
membahas tentang Sifat Shalat Nabi. 

D. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Hanbali 

Sifat Shalat Nabi versi madzhab Hanbali bisa kita 
baca dalam kitab Al-Mughni karya Imam Ibnu 
Qudamah (w. 620 H). Beliau menjelaskan Sifat Shalat 
Nabi kurang lebih 550 halaman dari kitab yang 
berjumlah 10 jilid. 



muka | daftar isi 























Halaman 16 dari 76 


Dalam kitab Al-lnshaf Fii Ma'rifati Ar-Rajih Mina! 
Khiilaf karya Imam Al-Mardawi (w. 885 H) Juga 
dijelaskan Sifat Shalat Nabi dengan pembahasan 
kurang lebih 600 halaman dari kitab yang berjumlah 
12 jilid. 



Dan juga bisa kita baca dalam kitab Kasysyaful 
Qina"An Matnil lqna' karya Imam Al-Buhuti (w. 1051 
H) dengan pembahasan kurang lebih 400 halaman 
dari kitab yang berjumlah 6 jilid. 

E. Sifat Shalat Nabi SAW Syaikh Al-Albani 

Ada sebuah kitab yang secara khusus memang 
memiliki judul dengan nama "SifatShalat Nabi"yang 
disusun oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al- 
Albani (w. 1420 H). Kitab ini kurang lebih berjumlah 
200 halaman. 

Memang yang paling terkenal adalah apa yang 
disusun oleh Syaikh Al-Albani ini, karena judul 
bukunya adalah Shifatu Shalatin Nabi Minat Takbir Ila 
At-Taslim Ka'annaka Taroha. Akan tetapi meski 
judulnya demikian, tidak lantas boleh disimpulkan 
bahwa hanya Syaikh Al-Albani saja yang punya 
otoritas menetapkan keshahihan shalat sesuai 
dengan sifat shalat nabi. 

Memang Syaikh Al-Albani telah mengklaim bahwa 
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tata cara shalat yang benar-benar sesuai dengan 
Nabi Muhammad SAW adalah apa yang beliau tulis di 
dalam kitabnya. 

Menarik sekali klaimnya ini sehingga menimbulkan 
kesan, apabila orang shalat tidak seperti yang ada 
dalam buku itu, maka shalatnya itu telah menyalahi 
tata cara shalat Nabi. Setidaknya, itulah yang 
kemudian diyakini oleh sebagian orang. 

Dan lebih seram lagi, ada klaim yang kemudian 
menyebutkan bila seseorang melakukan shalat tidak 
seperti yang dipahami oleh Syaikh Al-Albani, maka 
shalat itu bid'ah, tertolak, tidak diterima bahkan tidak 
sah. 

Tentu saja anggapan ini tidak benar dan jauh sekali 
dari kebenaran. Sebab praktek shalat Nabi SAW telah 
dijelaskan oleh ulama salaf dari kalangan 4 madzhab. 
Tidak perlu lagi ada praktek shalat baru apalagi yang 
baru diijtihadkan oleh ulama belakangan yang bukan 
zaman salaf. (Laa Jadida Fii AhkamiAsh-Shalat ) 

F. Sifat Shalat Nabi SAW Syaikh Bin Baaz 

Syaikh Bin Bazz (w. 1420 H) termasuk ulama 
kontemporer yang hidup sezaman dengan Syaikh Al- 
Albani. Beliau juga menyusun sebuah kitab yang 
berkaitan dengan Sifat Shalat Nabi SAW. 

Jika kita baca kitab yang beliau susun ini akan kita 
temukan beberapa perbedaan yang sangat jauh 
dengan pendapat Syaikh Al-Albani mengenai Sifat 
Shalat Nabi SAW. Misalnya dalam masalah hukum 
membaca Ta'awudz dan Ta'min, Syaikh Bin Baaz 
mengatakan hukumnya sunnah. Sedangkan Syaikh 
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Al-Albani mengatakan hukumnya wajib. 

Kemudian dalam masalah posisi tangan sedekap 
ketika i'tidal, Syaikh Bin Baaz mengatakan hukumnya 
sunnah. Sedangkan Syaikh Al-Albani mengatakan 
sedekap ketika i'tidal hukumnya bid'ah. 

Begitu juga dalam masalah ketika hendak sujud 
apakah mendahulukan lutut dulu atau kedua tangan 
dulu. Syaikh Bin Baaz mengatakan sunnahnya adalah 
mendahulukan lutut dahulu baru kemudian kedua 
tangan. Adapun Syaikh Al-Albani mengatakan 
sunnahnya adalah mendahulukan kedua tangan dulu 
baru kemudian kedua lutut. 

Dan masih banyak lagi contoh perbedaannya. Jika 
sudah begini lalu anda mau pilih dan ikut yang mana? 
Sebab masing-masing mengklaim megikuti sunnah 
Nabi SAW. 

G. Sifat Shalat Nabi SAW Syaikh Utsaimin 

Syaikh Al-Utsaimin (w. 1421 H) termasuk salah 
satu muridnya Syaikh Bin Baaz di Arab Saudi. Beliau 
juga menyusun sebuah kitab yang berkaitan dengan 
Sifat Shalat Nabi SAW. 

Dalam kitabnya tersebut kita temukan juga 
beberapa perbedaan pendapat dengan apa yang 
telah disusun oleh Syaikh Al-Albani dan Syaikh Bin 
Baaz. 

Misalnya dalam masalah lq'oa' (duduk diatas 
kedua tumit kaki dengan posisi kedua telapak kaki 
berdiri) pada saat duduk diantara 2 sujud. Syaikh Al- 
Utsaimin mengatakan posisi duduk seperti itu 
hukumnya tidak disunnahkan. 
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Adapun Syaikh Al-Albani dan Syaikh Bin Baaz 
mengatakan posisi duduk seperti itu hukumnya 
sunnah. 

Kemudian dalam masalah duduk istirahat ketika 
hendak berdiri ke rakaat selanjutnya. Syaikh Al- 
Utsaimin mengatakan hukumnya sunnah jika ada 
hajah seperti karena sakit, orang tua renta atau 
karena badan gemuk. Jika badannya sehattidak perlu 
duduk istirahat. 

Adapun Syaikh Al-Albani dan Syaikh Bin Baaz 
mengatakan bahwa duduk istirahat hukumnya 
sunnah mutlaq bagi siapapun. Wallahu a'lam. 


muka | daftar isi 



Halaman 20 dari 76 


Bab 2: Rukun Shalat Madzhab Syatiiy 


Dalam Madzhab Syafi'iy komponen shalat dibagi 
menjadi 3 bagian, yaitu rukun shalat, sunnah ab'adh 
dan sunnah hai'at. 


Rukun shalat maksudnya adalah sesuatu yang 
harus kita kerjakan ketika shalat. Apabila rukun shalat 
ini tertinggal maka shalat kita tidak sah. Misalnya ada 
orang yang shalat tetapi dia tidak membaca surat al- 
Fatihah maka shalatnya tidak sah. 



( Ta’awwudz j ( Takbir Inligol ) ( 


QunutShubuh 


Membaca 


J ( Hijau = Sunnah Haiat ) 

( Tangan/Lutut ) (Duduk Tasyahud Awwal) V | J 

( Isyarat jari telunjuk ) ( Sah & Tidak Sujud Sahwi ) 

Surat ) ( Tasbih Sujud ) 

( Kuning = Sunnah Ab’adh ) 

v zy 



( Takbir Intigol ) ( Takbir Intigol ) 
( Mengangkat Tangan j 

B C Bacaan Duduk ) 



Jadi intinya rukun shalat itu hukumnya wajib 
dikerjakan. Untuk mengetahui ukuran sah tidaknya 
shalat kita itu ya tergantung apakah rukun shalat itu 
terpenuhi atau tidak. 

Nah, dalam Madzhab Syafi'iy rukun shalat itu ada 
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13. Ada juga yang mengatakan 14 dan 17. 
Sebenarnya semua angka ini sama saja karena 
perbedaannya hanya seputar perbedaan cara 
menghitungnya saja. Isinya tetap sama. 


Niat 


C 


Takbiratul Ihram 


3 

3 



( Berdiri Bagi Yang Mampu ) 

C 


Qi 


Al-Fatihah 

Ruku' 


l'tidal 


Sujud 


3 

3 C tuma'ninahj 
C tuma'ninah ) 
3 c tuma'ninah ) 


( Duduk Antara 2 Sujud ") ( tuma'ninah ) 
( Duduk Tahiyat Akhir } 

( Baca Tahiyat Akhir j 


C 


Baca Shalawat Nabi 


Salam Pertama 


D 


Tertib 



Bagi yang menggabungkan ruku', i'tidal, sujud dan 
duduk diantara 2 sujud dengan tuma'ninah di 
masing-masingnya menjadi satu point, maka 
jumahnya 13 rukun. Atau juga tuma'ninah menjadi 
satu point tersendiri maka jumlahnya 14 rukun. 

Namun jika dipisah masing-masing antara ruku', 
i'tidal, sujud dan duduk diantara 2 sujud dengan 
tuma'ninah maka total ada 17 rukun. 


A. Niat Di Dalam Hati 


Madzhab Syafi'iy punya pandangan bahwa niat itu 
hukumnya wajib. Niat yang wajib ini adalah niat yang 
terlintas didalam hati ketika takbiratul ihram. 


Jadi ketika seseorang hendak shalat kemudian dia 
mengucapkan Takbiratul Ihram maka niat itu harus 
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muncul bebarengan dengan Takbiratul Ihram. 

Adapun niat yang diucapkan sebelum Takbiratul 
Ihram (Talaffudz Binniyah) itu hukumnya hanya 
sunnah saja. Bukan sebuah keharusan untuk 
melafadzkan niat ketika shalat. 

Justru yang wajib dan harus dikerjakan itu adalah 
niat dalam hati ketika mengucapkan Takbiratul 
Ihram. 

Untuk masalah tata cara niat, madzhab Syafi'iy 
mewajibkan 4 hal: 

1. Niat Ta'yin Mengerjakan Shalat (Usholli) 

2. Niat Fardhu atau Sunnah (Fardho) 

3. Niat Ta'yin Nama Shalat (Shubuh) 

4. Bagi makmum wajib berniat sebagai Makmum 

(Ma'muman) 

Adapun selain 4 point diatas maka hukumnya 
sunnah saja. Misalnya seperti: 

1. Menyebut Jumlah Rakaat (Rak'ataini) 

2. Menyebut Arah Kiblat (Mustaqbilal Qiblati) 

3. Menyebut Waktu Shalat (Ada'an/Qadha'an) 

4. Menyebut al-ldhofah Hallah (Lillahi Ta'ala) 

1. Dalil Pertama 

Dalam masalah niat ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 
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4^)1 4^)1 (J li !(JlS 4JS* 4^)1 j-o-P & 

u oiJb JUp^i U)" . 4»*!.p* 

CJl^<. aJ j^ojj 4$ll ^1 4 JaJ j^ojj A&i ^1 AJ yxJt CJl^ 


j^-lA U l^tSo 3yi jl Ig^aj IJ^ AJ^lA 

oljj . 4I>c_yS ^lp (3^° («l*jJj>- l'-i-A • 



Dari sahabat Umar bin Al-Khattab Radhiyallahu 
'Anhu, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 
setiap amal perbuatan itu tergantung dengan niat. 
Dan setiap orang mendpatkan apa yang dia 
niatkan. Barang siapa hijrahnya karena Allah dan 
rasulnya maka hijrahnya benar-benar kepada Allah 
dan Rasulnya. Dan barang siapa hijrahnya karena 
dunia atau wanita yang ingin dia nikahi maka 
hijrahnya hanya pada itu saja. (HR. Bukhrari & 
Muslim) 


2. Dalil Kedua 


>-j iiji isi iaw! (-* 676 o) 


Jl* i yf- j[x£ •/» l' b* 5 t»_ bk> -W2-S 

j' y-fis- A y& i» ^ U Jlil o*>l^ 2 J( .JUiSft 

QLgj>-^Ji d iJi tj^al (J 5 '3Ix^-^ .Iaj\p 
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1 . Lg-ls I J^LP ^_y5*yt ‘_ fl - -/J i»l L^lSsj>- 

<v2^jjJl iSy-t 'i d .2?^ all o <ul>- (Jj JsjLCto *y -/gJl 01 

jl 4i) (JjjL OL) Ai)l (J,l . L^j £-Sj *y 4j^_y2j 

£.L^2jsJ| Ci»J lidI . ^-V 5 ^ ^gip oJJi tAill 4_^2 j^3 

j_a -./3 U U. C)\lsJL^J *y Lg->t_A5l 4_>-jl AjtJjl Ltt. g -0» 


^1p -ds^cco oUS^I sus-j aLjiJI jLiiacI o 




Imam an-Nawawi (w. 676 H) berkata: jika ingin 
melakukan shalat wajib maka wajib atasnya 2 
perkara yaitu niat mengerjakan shalat dan 
menyebutkan nama shalat seperti dzuhur atau 
ashar. Dan para ulama berselisih pendapat 
mengenai hukum penyebutan "Fardhu". Yang 
benar adalah hukumnya juga wajib. 

Adapun anak kecil yang belum baligh tidak perlu 
mengucapkan kalimat Fardhu ketika shalat. Dan 
juga masalah penyebutan Lillahi Ta'ala, Ada'an 
atau Qadhaan, mustaqbilal qiblati dan jumlah 
rakaat adalah sunnah yang tidak disyaratkan dan 
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bukan wajib. 1 

Sebenarnya masalah ta'yin niat ini berdasarkan 
ijtihad para ulama dalam memahami hadits shahih 
Bukhari Muslim yang kita sebutkan diatas. Yaitu pada 
point hadits yang berbunyi: 

^ la ISja\ Ifijj jU b Lcj 

B. Berdiri Bagi Yang Mampu 

Posisi berdiri ketika shalat 5 waktu bagi yang 
mampu untuk berdiri hukumnya adalah wajib. 
Selama masih bisa berdiri maka tidak boleh shalat 
sambil duduk. 

Adapun ketika shalat sunnah diperbolehkan shalat 
sambil duduk walaupun masih mampu berdiri. 

1. Dalil Pertama 

Dalam masalah berdiri bagi yang mampu, 
Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 


^ jls ^ jls Uili Jw? : Jli 

oljj 

Dari sahabat Imran bin al-Hasin radhiyallahu anhu, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Shalatlah 
dengan berdirijika tidak mampu maka boleh 

1 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman 
280. 
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duduk , jika tidak mampu maka boleh 
berbaring. (HR. Bukhari) 

2. Dalil Kedua 

Adapun masalah shalat sunnah boleh sambil 
duduk walaupun mampu berdiri, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari: 

4i)l (JAi)l (j J . y& 

4_li \XsXs {j-*j L«jtS y* *u!p ^ 

oljj . J^e-LaJt j>-\ L_i-y2j LoJlj jV^baJl ^>-1 2 j 

Dari sahabat Imran bin al-Hasin radhiyallahu anhu, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: siapa yang 
shalat sambil berdiri maka itu lebih afdhal dari 
pada shalat sambil duduk , dan yang shalat sambil 
duduk mendapatkan setengah pahala dari shalat 
yang dilakukan sambil berdiridan siapa yang 
shalat sambil berbaring maka mendapatkan 
setengah pahalanya orang yang shalat sambil 
duduk. (HR. Bukhari) 

C. Takbiratul Ihram 

Takbiratul Ihram adalah takbir (jtfi &') yang kita 

ucapkan pertama kali di awal ketika hendak shalat. 
Takbir ini hukumnya wajib. Tidak sah shalat 
seseorang yang tidak mengucapkan Takbiratul 
Ihram. 
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Adapun takbir lainnya seperti ketika hendak ruku' 
dan sujud itu disebut dengan Takbir lntiqal. Dan 
Takbir lntiqal ini hukumnya sunnah. Bukan sebuah 
kewajiban yang harus diucapkan. 

1. Dalil Pertama 

Dalam masalah Takbiratul Ihram, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

aJlP 4&I jj ^wJ.1 (J AXs P <t3)l 0 y_jA J|l 

jr f (Jl C^oi bj :4J Jli 

. oljj . 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: Jika kamu 
hendak shalat maka berwudhulah dengan 
sempurna, kemudian menghadaplah ke kiblat dan 
kemudian bertakbirlah. (HR. Bukhari & Muslim) 

2. Dalil Kedua 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan dalil shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan At- 
Tirmidzi: 

<Up kh\ ^1 01 iil ^ 

Oojj-I ljus> S .yp£\ 

Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu 
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Wajhahu, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 

Kunci shalat adalah wudhu, dan permulaan shalat 

adalah takbir , serta akhir shalat adalah 

mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud & At- 

Tirmidzi) 

D. Membaca Surat Al-Fatihah 

Membaca surat Al-Fatihah menurut Madzhab 
Syafi'iy hukumnya wajib. Baik bagi Imam maupun 
Makmum. Begitu juga bagi yang shalatnya sendirian. 

Adapun bagi Makmum yang Masbuq ketika 

mendapati Imam sedang ruku', maka bagi si 

Makmum hanya berkewajiban mengucapkan 

Takbiratul Ihram kemudian langsung ikut ruku'nya 
imam. 

Dalam hal ini Makmum tidak wajib membaca surat 
Al-Fatihah. Dikarenakan statusnya Masbuq. Namun 
jika dari awal dia mengikuti Takbiratul Ihramnya sang 
Imam atau masih punya kesempatan untuk 
membaca surat Al-Fatihah maka wajib baginya untuk 
membaca surat al-Fatihah. 

Bagi Makmum dianjurkan membaca surat Al- 
Fatihah ketika Imam selesai membaca surat Al- 
Fatihah. Sebab ketika Imam membaca surat Al- 
Fatihah, Makmum dianjurkan untuk mendengarkan 
bacaan Al-Fatihahnya Imam. 

1. Dalil Pertama 

Dalam masalah membaca surat Al-Fatihah, 
Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim: 
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Jl^j aJip a&I o' <up <&) o-aU^J' jj <oLp j^p 

gjjUJ' oljj I 4 J *i ji. 3^ ^ :Jli 

Dari sahabat Ubadah bin ash-Shamit Radhiyllahu 
Anhu, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak 
sah shalatnya orang yang tidak membaca Surat al- 
Fatihah. (HR. Bukhari & Muslim) 


2. Dalil Kedua 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan dalil al-Quran 
yang berbunyi: 


'j - 1 'j aJ 0 Ij-aJ' '.s^ 


Apabila dibacakan Al-Quran kepada kalian maka 
dengarkanlah dan perhatikanlah. Semoga kamu 

d i ra h mati. (QS. Al-A'raf: 204) 

3. Dalil Ketiga 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan dalil shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim: 

i/A :Jli <Up ^ J' o' ijijA j,\ jp 

. Jl^ij o'jj . Jis 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyllahu Anhu, 
Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: siapa yang 
mendapati ruku'nya imam maka dia telah 
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mendapatkan 1 rakaat shalat tersebut. (HR. 
Bukhari & Muslim) 


Adapun masalah menjahrkan bacaan Basmalah 
bagi Imam dalam surat al-Fatihah hukumnya sunnah 
menurut Madzhab Syafiiy. Hal ini berdasarkan hadits 
shahih yang berbunyi: 

4. Dalil Keempat 


ajoI ^ ob -liii :*x\ JlS 

A>-y>-lj ,ot>by2Jl (J d)l 015" aJp 

|jj& Jtij ala^ d? (jOaijljJlj d? 0U>- ^>1 


^Jp d? jt5"id4 oljjj . obi? 0 p>-C> 

. jJl^j L>c_JI Js^1 p O-o-C>- I(J lij ./3 i 


Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah 
benar adanya riwayat bahwa Nabi SAW 
menj'ahrkan bacaan Basmalah dalam shalat. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan 
Imam Ibnu Hibban dalam shahihnya dan Imam ad- 
Daruqutni dalam sunannya. Dan beliau 
mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. Imam 
al-Hakim juga meriwayatkannya dengan sanad 
shahih berdasarkan syarat bukhari muslim. 


^jpj ,2_L»_v~Jlj A>0dys d? 015""Aji OjjjA (_^l /jP APJ -lij 

AP 4))l 0 jlj& (_^l AjJ Apd-V 5 : JlS Ai)l -LP jjJ 

15| ^_jli5sJl ^b \Ji ^ aS)I lj-ai 
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U !- 4 I J la 


(3s . ^-D* 1 l^j ^ _ _ _ 

t ok)j . *L*Tp txj A^jl t dljl obh*^ ^ ***>*)! 

(j 3^>- ,jjtj 4 -^ (j 


Dan juga telah benar adanya riwayat bahwa 
sahabat Abu hurairah menjahrkan bacaan 
basmalah dalam shalat. Dari sahabat Nuaim bin 
Abdullah berkata: Saya shalat dibelakang Abu 
Hurairah dan beliau membaca basmalah kemudia 
membaca al-Fatihah. Setelah salam belaiu 
berkata: demi Allah, saya adalah orang yang paling 
mirip shalatnya dengan Nabi SAW. (HR. An-Nasai 
dalam sunannya dan Ibnu Khuzaimah dalam 
shahihnya) 


E. Ruku’ & Tuma’ninah 

Posisi ruku' dalam shalat hukumnya wajib. Ruku' 
juga harus disertai dengan Thuma'ninah yang 
hukumnya sama sama wajib. Adapun kadar 
Thuma'ninah minimal membaca tasbih satu kali. 

Dalam Madzhab Syafi'iy disunnahkan ketika 
hendak ruku' mengucapkan Takbir IntiqaI dan 
mengangkat kedua tangan. 

Dalam masalah ruku', Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

Oj" ^J.1 <j <UP ^£>’j Ojlj» jJ JS' 

Jl oljjj . USlj :aJ Jli aJlp aJj! 
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
Rukulah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
ruku'. (HR. Bukhari & Muslim) 

F. I’tidal & Tuma’ninah 

l'tidal adalah posisi dimana seseorang berdiri lurus 
setelah bangun dari ruku' dengan posisi kedua 
tangan tidak sedekap, l'tidal termasuk rukun shalat 
yang wajib dikerjakan disertai dengan Thuma'ninah. 

Ketika l'tidal disunnahkan untuk membaca Tasmi' 
dan mengangkat kedua tangan secara bersamaan. 
Disunnahkan juga dengan membaca doa Rabbana 
lakal hamdu dst. 

Dalam masalah i'tidal, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

4^23 ,j <UP a3oI Ojij* (J>l { J £ ' 

oljj f :aJ Jli aJlp aSo! 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
angkatlah kepalamu hingga Thuma'ninah dalam 
keadaan berdiri (i'tidal). (HR. Bukhari & Muslim) 
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G. Sujud & Tuma’ninah 

Ketika hendak sujud disunnahkan untuk bertakbir 
dan mendahulukan kedua lutut kaki kemudian baru 
kedua tangan. 

Sujud dilakukan dengan cara 7 anggota tubuh 
(kedua ujung jari kaki, kedua lutut, kedua tangan & 
dahi) harus menempel di bumi. Dan disunnahkan 
juga hidung menempel ke tempat sujud. 

Posisi sujud ini hukumnya wajib dikerjakan disertai 
juga dengan Thuma'ninah. Adapun kadar 
Thuma'ninah minimal membaca tasbih satu kali. 

1. Dalil Pertama 

Dalam masalah Sujud, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

oi ; Jli dJ-f- ^>1 

— 4jjjl jtAlj — L5^" * (* ^ C 

. oljj 

Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhu, bahwa 
Nabi SAW besabda: Aku diperintahkan untuk sujud 
dengan 7 anggota tubuh yaitu: dahi (sambil beliau 
memberi isyarat hidung), kedua tangan , kedua 
lutut dan kedua ujung jari kaki. (HR. Bukhari & 
Muslim) 

2. Dalil Kedua 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan dalil shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
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Muslim yang berbunyi: 

ls L^ jl" ^J.1 4^2i j <up ill O^a t ^P 

oljj cU^Lo j^aJa? jjp- J? : 4 J Jli ^Ji^j aJlp aSjI 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
sujudlah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
sujud. (HR. Bukhari & Muslim) 

H. Duduk Diantara 2 Sujud 

Duduk diantara 2 sujud hukumnya wajib 
dikerjakan disertai dengan Thuma'ninah juga. 
Disunnahkan bertakbir terlebih dahulu dan duduk 
dengan cara posisi Iftirosy. 

Iftirosy adalah posisi dimana kaki kiri dijadikan 
sebagai alas untuk duduk dan telapak kaki kanan 
berdiri lurus. 
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1. Dalil Pertama 


Dalam masalah Duduk diantara 2 sujud, Madzhab 
Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

(J <UP 23ol c 'ijijA fj} ^j£- 

o\jj .cLJb»- £3 j! ^ :aJ Jli aJlp aSjI 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
angkatlah kepalamu hingga Thuma'ninah dalam 
keadaan duduk. (HR. Bukhari & Muslim) 

2. Dalil Kedua 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan hadits shahih 
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yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam 
At-Tirmidzi yang berbunyi: 


4&I 4&I 


S- S- 

. i . 1(1 / N \ / P“ A ./ £ 


Jgp- J*LPlj l£*lp ^ . LiLd 4^1^- 

.Sjta jj! oljj .b*Ppy> i^\ frOS' 


,(_£XajO\j 


Dari sahabat Abu Hamid as-Sa'idiy radhiyallahu 
anhu bahwa beliau menjelaskan sifat shalat Nabi 
SA W dan berkata: kemudian Nabi SA W meletakkan 
kaki kirinya dan duduk diatasnya dalam keadaan 
duduk lurus sampai semua tulang kembali ke 
tempatnya. (HR. Abu Dawud & At-Tirmidzi) 

I. Duduk Tasyahud Akhir 

Duduk Tasyahud Akhir hukumnya wajib 
dikerjakan. Adapun posisi duduknya disunnahkan 
dalam keadaan Tawarruk. 

Berapun jumlah rakaat shalatnya (dua, tiga atau 
empat rakaat) maka posisi duduk Tasyahud Akhirnya 
tetap Tawarruk. 

Tawarruk adalah posisi dimana kaki kiri masuk 
dibawah kaki kanan dan posisi talapak kaki kanan 
berdiri lurus. 
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Dalam masalah Duduk Tasyahud Akhir, Madzhab 
Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Ad-Daruqutni dan Imam Al-Baihaqi: 


LAp jki_ d)! J \jA> LSAJli <up awI 

aA ^^lp *lAp Aiil t 4^)1 ^ U ^ 

jLai .0*^ ^jIp ^jIp to^Lp 

4iil otj 4i)l ^lp ^bA^Ji IjJjjU Ai *ulp 4^! ^1-V 5 ^-Jl 

:*ylij oljj .aI) oL>cAl iljJ^S o^J ^»bA^Jl 






Dari sahabat Ibnu Mas'ud radhiyallahu anhu 
bahwa sebelum diwajibkan Tasyahud kami 
mengucapkan "assalamu alallah dst" kemudian 
Nabi SAW mengatakan: ucapkanlah "At-Tahiyyatu 
Lillah" (HR. Abu Dawud & At-Tirmidzi) 


Wajhul istidlalnya adalah pada kalimat “Offbla An 
Yufrodho Alaina". Ini artinya bahwa kemudian 

muka | daftar isi 



Halaman 38 dari 76 


tasyahud itu diwajibkan setelah Nabi SAW 
mengajarkan bacaannya. Nah, Bacaannya saja 
dihukumi wajib maka posisi duduknya juga dihukumi 
wajib. Wallahu a'lam. 

J. Membaca Tasyahud Akhir 

Membaca Tahiyat Akhir hukumnya wajib. Adapun 
redaksi bacaanya ada 5 riwayat hadits yang shahih. 
Namun dari kelima riwayat itu yang paling afdhol 
adalah riwayat Imam Muslim dari sahabat Ibnu 
Mas'ud. 

1. Dalil Pertama 


Dalam masalah Membaca Tasyahud Akhir, 
Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Ad-Daruqutni dan Imam Al- 
Baihagi: 


Ltdp jSU" 0i 4tP 4^1 

4^1 ^,-lp 4*Jp 4^ii ^4^1 ^ 

Jlii .o^ki P ( Jj jy>- ^lp CO.iLp 

4iil otj 4ill I^J^-4J *y 4jp Ai)l ^1-yS ^gjJl 

;*ylij oljj .aJ) oL>txjl djJji Cj^3 






Dari sahabat Ibnu Mas'ud radhiyallahu anhu 
bahwa sebelum diwajibkan Tasyahud kami 
mengucapkan "assalamu alallah dst" kemudian 
Nabi SAW mengatakan: ucapkanlah "At-Tahiyyatu 
Lillah" (HR. Abu Dawud & At-Tirmidzi) 
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Wajhul istidlalnya adalah pada kalimat "Qabla An 
Yufrodho Alaina". Ini artinya bahwa kemudian 
membaca tasyahud itu diwajibkan setelah Nabi SAW 
mengajarkan redaksi bacaannya yang benar. 

2. Dalil Kedua 

Adapun redaksi bacaan tasyahud yang dibaca 
adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim yang berbunyi: 

d ^ s ' ^ ^ J j ij 3 ) Cj^~3 

Ifcf dLU L& OlJaJl OlSjlll OUmsII 

c dil iU p LJLp 

.oUj lM • ^ - 1 j 4J1 lM ■ -*- 1 1 

Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dari 
Nabi SAW: At-Tahiyyaatul Mubaarokatus 
Sholawaatut Toyyibaatu Lillah, Assalamu alaika 
ayyuhan Nabiyyu Warohmatullahi Wabarokatuh, 
Assalamu Alaina wa ala Ibadillahis Shalihiin, 
Asyhadu allaa ilaha illallah, wa asyhadu anna 
muhammadar Rasulullah. (HR. Muslim) 

K. Membaca Shalawat Nabi Di Tasyahud 
Akhir 

Setelah menyelesaikan bacaan Tasyahud Akhir, 
maka kita punya satu kewajiban lagi yaitu membaca 
Shalawat atas Nabi SAW. 

Adapun shalawat atas keluarga Nabi dan shalawat 
atas Nabi Ibrahim hukumnya hanya sunnah saja. Jika 
dibaca hingga akhir maka lebih afdhol. 
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Minimal bacaan shalawat yang wajib itu adalah 
"Allahumma Sholli Ala Muhammad". Dan juga 
disunnahkan menambahkan lafadz "Sayyidinaa" 
sebelum kata Muhammad. 


Apakah Menambahkan Kata “Sayyidinaa” Pada Shalawat termasuk Bid’ah?? 



(513 /1) 

ij ** »4* a^Lj j*^i opL~d' 

(21 /1) u* rjb j j-U-i 

.jJlpI ii'« . J aJiL jLrtl aVu^i' AlniU ^ 

(86 /2) ^ J 

t a^J Jjai' «—o' y* A*'Jb iobjj tojL-J' JaiL jUj'}/' 

(2 /4) w ^*jaU jy ^jtd 

r Hanbali ) [ ^ ^ : 4*» J* ^ ^ fa & fa fa fa fa ^ 

.UtJuj) V 4^.-:li ^ *L.j <jp ^l 1 jLa yp oV-ai' ^ Li£l» d' fa~i -UP 


y Hanafi ) 

( Maliki ) 

( Syafi’iy ) I 


Dalam masalah membaca Shalawat kepada Nabi 
SAW, Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim: 


lfa& aX)! JDdp J 15 <UP Ai)l fa°J ^ 

i £ l^\£ i * Ld_P ^d-«J i 's u^ Lj5^_P Lpd-P tdji3 ^dp A^ji 


»Lo^ fa^3 fa? y$dJ' 'jJy J15 ?iiddp fa^ 

»Up^ ^Ip Lijb ^JJ' «L*^ «Ly^ v^Jbl ^lp Co-d-sP Ui* 


. i sj UtJ I o lj)j . Ad I jyI ^d p ‘m -SdL US" 


Dari sahabat Ka'ab bin Ajrah radhiyallahu anhu 
bahwa kami bertanya, wahai Rasulullah? 
Bagaimana kami mengucapkan shalawat atasmu? 
Nabi SAW bersabda: Allahumma sholli ala 
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muhammad wa 'alaa aali muhammad, kama 
shollaita ala ibrohim dst. (HR. Bukhari & Muslim) 

L. Membaca Salam Yang Pertama 

Salam yang diucapkan ketika menoleh ke kanan 
hukumnya adalah wajib. Adapun salam yang 
diucapkan ketika menoleh ke kiri hukumnya adalah 
sunnah. 

Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan At-Tirmidzi: 

<uip aSjI ^1 jl ^S" Js- jp 

oojJ-l iJl& . o^Lai\ 

oljj 

Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu 
Wajhahu, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 
Kunci shalat adalah wudhu, dan permulaan shalat 
adalah takbir , serta akhir shalat adalah 
mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud & At- 
Tirmidzi) 

M. Tertib Rukun 

Rukun-rukun yang sudah kita sebutkan diatas 
harus dikerjakan secara tertib atau berurutan. Hal ini 
berdasarkan praktek dari Nabi SAW ketika beliau 
shalat. 

oj \jj 


muka | daftar isi 




Halaman 42 dari 76 


Dari sahabat Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi SAW bersabda: Shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihat aku shalat. (HR. 
Bukhari) 
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Bab 3: Sunnah Ab’adh Madzhab Syafi’ty 


Sudah kita ketahui bersama bahwa Madzhab 
Syafi'iy membagi bagian shalat menjadi 3 bagian, 
yaitu rukun shalat, sunnah ab'adh dan sunnah hai'at. 



H_ H C 


Tangan/Lutut ) (Duduk Tasyahud Awwal) 


3 ( Hijau = Sunnah Haiat ) 

V J 


Ta’min 


( Membaca Surat ) f 
r Takbir Intigol 


( Isyaratjari telunjuk ) ( Sah & Tidak Sujud Sahwi ) 


( Kuning = Sunnah Ab'adh ) 

l J 



Dalam bab ini akan kita bahas sesuatu yang 
termasuk sunnah Ab'adh. Sunnah Ab'adh adalah 
sesuatu yang jika tertinggal karena lupa atau sengaja 
ditinggalkan maka disunnahkan sujud sahwi dengan 
2 kali sujud sebelum salam. 


A. Duduk Tasyahud Awal 

Duduk Tasyahud Awal di rakaat yang kedua 
hukumnya adalah sunnah dengan posisi duduk 
Iftirosy. Jika tertinggal maka shalat kita tetap sah. 


muka | daftar isi 










































































Halaman 44 dari 76 



Namun disunnahkan sujud sahwi karena Duduk 
Tasyahud Awal termasuk sunnah ab'adh. 

Dalam masalah Duduk Tasyahud Awal, Madzhab 
Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim: 


L*J . (Jts yj tUil y P' 

^ Us U A£ y» J Las ^ LS b v s’ 

oljj . *JL»> ^ bJdi Ujt; 4 j*^Lv^ 


Dari sahabat Abdullah Bin Buhainah Radhiyallahu 
'Anhuma, Nabi SAW shalat dzuhur bersama kami j 
dan beliau tidak duduk di rakaat kedua, ketika 
selesai shalat kemudian beliau sujud sahwi 2 kali 
dan mengucapkan salam. (HR. Bukhrari & Muslim) 


B. Membaca Tasyahud Awal 
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Membaca Tasyahud Awal hukumnya sunnah. 
Sebab duduknya saja dihukumi sunnah apalagi 
bacaannya. 

Artinya jika ada orang yang duduk Tasyahud Awal 
namun lupa membaca Tasyahud maka disunnahkan 
untuk sujud sahwi juga. 

Dalilnya sama seperti dalil shahih diatas yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

. i SJ t>5-J i 0 h J . ^ ^ 

Dari sahabat Abdullah Bin Buhainah Radhiyallahu 
'Anhuma, Nabi SAW shalat dzuhur bersama kami j 
dan beliau tidak duduk di rakaat kedua, ketika 
selesai shalat kemudian beliau sujud sahwi 2 kali 
dan mengucapkan salam. (HR. Bukhrari & Muslim) 

C. Membaca Shalawat Nabi Di Tasyahud 
Awal 

Begitu juga dengan membaca Shalawat Nabi pada 
Tasyahud Awal. Jika ada yang duduk dan membaca 
Tasyahud namun tidak membaca shalawat atas nabi 
maka disunnahkan sujud sahwi juga. 

i _jL>t_y5*y( -Clp iajoI 


<tJlP Aijl 0 *>ly 2 Jl 4J 4J 
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5*)L/2J| Jp~~\ (3 J—» 1 J 


Imam an-Nawawi berkata: Yang benar menurut 
para Ashab adalah disunnahkan membaca 
Shalawat pada tasyahud awal sebab hal Ini 
termasuk duduk yang dldalamnya disyariatkan 
membaca tasyahud. Maka disyariatkan juga 
membaca shalawat sebagaimana pada duduk 
tasyahud akhir. 2 


D. Membaca Doa Qunut Shubuh 

Dalam Madzhab Syafiiy disunnahkan membaca 
doa Qunut Shubuh pada rakaat kedua setelah rukuh 
Jika lupa atau sengaja ditinggalkan maka 
disunnahkan sujud sahwi. 

Dalam masalah doa Qunut Shubuh, Madzhab 
Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Imam ad-Daruqutni dan Imam Al- 
Baihaqi dengan sanad yang shahih: 


CuiL Jjj J UlS A J A '^4^ 


JsliAl oljj . LJAJI 


Dari sahabat Anas rodhiyallohu anhu bahwa nabi 
Muhammad saw membaca doa gunut selama satu 
bulan untuk mendoakan suatu kaum, kemudian 
beliau meninggalkannya. Adapun doa Ctunut pada 
shalat shubuh beliau tetap melakukannya sampai 


2 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman 460. 

muka | daftar isi 




Halaman 47 dari 76 


beliau meninggal dunia. Hadits ini hadits shohih 
yang diriwayatkan oleh para huffadz. (HR. Ahmad, 
Ad-Daruqutni dan Al-Baihaqi) 
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Bab 4: Sunnah Hafat Madzhab Syafi’fy 


Pada bagian bab terakhir ini penulis akan 
menyebutkan beberapa hal yang termasuk dalam 
sunnah Hai'at. 


Sunnah Haiat adalah sunnah yang apabila 
tertinggal karena lupa atau sengaja ditinggalkan 
maka shalatnya tetap sah dan tidak perlu sujud 
sahwi. 



IB_1 C 


Tangan/Lutut ) (Duduk Tasyahud Awwal) 


3 ( Hijau = Sunnah Haiat ) 

l J 


( Isyaratjari telunjuk ) ( Sah & Tidak Sujud Sah„i ) 


( Kuning = Sunnah Ab'adh ) 

l J 



A. Melafadzkan Niat 


Ketika seseorang hendak shalat diperbolehkan 
untuk melafadzkan niat shalat sebelum 
mengucapkan Takbiratul Ihram. Adapun dalam 
Madzhab Syafi'iy masalah melafadzkan niat ini 
hukumnya hanya sunnah saja dan bukan wajib. 
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Artinya jika tidak melafadzkan niat juga tidak apa 
apa. Sebab yang paling terpenting dan wajib 
dilakukan justru adalah niat dalam hati ketika 
Takbiratul Ihram. 

Melafadzkan niat biasanya dengan menggunakan 
redaksi seperti "Usholli Fardho ash-Shubhi Rak'ataini 

Mustaqbilal Qiblati Ada'an Makmuman Lillahi Ta'ala 

// 


Dalam masalah melafadzkan niat, Madzhab 
Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim: 


aSjI aSjI J15 :JL5 aS)I ^ y>s- 

LiSy u t£y>\ Lcjj olJb JUp^i ici" 

c4J <&\ <&\ 


Ifc U olyt jl AjjPyJ* 

oljj . CSoW>- lb_& . <u)l 



Dari sahabat Umar bin Al-Khattab Radhiyallahu 
'Anhu, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 
setiap amal perbuatan itu tergantung dengan niat. 
Dan setiap orang mendpatkan apa yang dia 
niatkan. Barang siapa hijrahnya karena Allah dan 
rasulnya maka hijrahnya benar-benar kepada Allah 
dan Rasulnya. Dan barang siapa hijrahnya karena 
dunia atau wanita yang ingin dia nikahi maka 
hijrahnya hanya pada itu saja. (HR. Bukhrari & 
Muslim) 
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Wajhul Istidlalnya adalah dalam hadits ini Nabi 
SAW tidak menyebutkan apakah niat harus 
dilafadzkan atau disirrkan dalam hati. Artinya kedua 
duanya boleh dilakukan. 

Dan juga qiyas kepada niat ibadah haji yang 
dilakukan oleh Nabi SAW. Dalam hadits yang shahih 
diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan bahwa 
Nabi SAW melafadzkan niat ibadah haji. 

Dan juga qiyas kepada niat puasa sunnah yang 
dilafadzkan oleh Nabi SAW yang terdapat dalam kitab 
shahih Muslim. 

B. Mengangkat Kedua Tangan Ketika 
Takbiratul Ihram 

Ketika ingin memulai shalat disunnahkan 
mengangkat kedua tangan pada saat mengucapkan 
Takbiratul Ihram. 

Adapun posisi kedua tangan diangkat sejajar 
dengan bahu sampai jari-jari kedua tangan sejajar 
dengan daun telinga. 

1. Dalil Pertama 

Dalam hal ini, Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil 
shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Imam Muslim: 

aTp t AtP 

oljj .«UjSCw jJb- 4jJj o 

Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 

Nabi SAW jika memulai shalatnya beliau 

mengangkat kedua tangannya hingga sejajar 
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dengan kedua bahunya. (HR. Bukhari & Muslim) 

2. Dalil Kedua 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan dalil shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: 

^ yiJJLa 

oljj . <bljj tjj c<Ljil 

Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi SAW jika mengucapkan 
Takbiratul Ihram beliau mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua 
telinganya. (HR. Muslim) 

C. Sedekap & Meletakkan Kedua Tangan 
Diatas Pusar 

Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri 
hukumnya sunnah. Adapun dalam Madzhab Syafi'iy 
posisi kedua tangan ini diletakkan diatas pusar dan 
bukan dibawah pusar apalagi diatas dada. 

1. Dalil Pertama 

«uAp cJ ^ : J15 M Jty 

^ j \ oljj . 0j»pL^ Lp ^w»wJ l o»Aj I o*u ^ ^ 3 ^ 

Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya shalat bersama Nabi SA W dan beliau 
meletakkan kedua tangannya diatas dadanya. (HR. 
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Muslim) 

2. Dalil Kedua 

JAJ J* Ji 4if (J-j Up iil ^ yJl (5j)j 

£j|jj (_j I-L& ^lp A»Jl 

. JjIjjiJl 

Telah ada riwayat dari Nabi yang menyebutkan 
bahwa beliau melarang takfir; yaitu melarang 
meletakkan kedua tangan persis diatas dada. 

(Bada'i al-Fawaid) 

D. Pandangan Ke Tempat Sujud 

Disunnahkan ketika shalat untuk menghadapkan 
pandangan wajah ke arah tempat sujud. Hal ini 
dilakukan agar supaya bisa mendapatkan 
kekhusyu'an dalam shalat. 

^ IiJti L«_g-tP 4\)l c£j)J 

.oSjpm (Jl J&j ) o*dL#}\ lil 

Dari sahabat Ibnu Abbas Radhiyallahu anhuma 
berkata: Nabi SAW ketika memulai shalatnya tidak 
menghadap kemanapun kecuali hanya menghadap 
ke tempat sujud. (HR. Al-Baihaqi dengan Sanad 
Hasan) 

E. Membaca Doa Iftitah 

Membaca doa iftitah hukumnya sunnah. Ada 
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banyak riwayat yang menyebutkan redaksi doa 
iftitah. 

1. Dalil Pertama 

Oli""* Aj i aAs* t JA)jl . ^ J-P 

J&S : Jli o*>b^Ji! ^li lil 

dl) (Jbfj ^gSwJj &h*P Jj . jjSybil bl Uj li*^- 

oljj blj C*y«l dJUJbj «d dJbj-i .j^bbdl Oj 

Dari sahabat Ali Radhiyallahu anhu berkata: Nabi 
SAW ketika berdiri untuk shalat mengucapkan: 

Wajjahtu wajhiya lilladzi fathoros samawati wal 
ardho hanifan musliman wama ana minal 
musyrikin. Inna sholati wanusuki wa mahyaya wa 
mamati lillahi rabbil aalamin, la syarika lahu wa 
bidzalika umirtu wa ana minal muslimiin.(HR. 

Muslim) 

2. Dalil Kedua 

*ul£ idil idil Jj-oj JIS” : Jli «up a&! yp 

y p *X£b a^ 111 | J^iM ! OplylJl^ ju s, bv --< 

^ .Oytblj JjjJbJ. 1 ju CJ*l£b juj 

OjiJl j > ybj US” blkiM 

oljj c£blia?- 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika memulai shalatnya 

muka | daftar isi 




Halaman 54 dari 76 


berhenti sejenak membaca: Allahumma ba'id baini 
wa baina khotoyaya kama ba'adta bainal masyriqi 
wal maghrib. Allahumma naqqini minal khotoya 
kama yunaqqots tsaubul abyadhu minaddanas. 
Allahummaghsil khotoyaya bilma'i watstsalji wal 
barodi. (HR. Bukhari & Muslim) 


3. Dalil Ketiga 


adI ijfA I Jls Aill Cj^"3 

(Jj (JUs aJ^ aJ^I 

aJlp aJjI aJjI J y* j JUi 

aJjI ^ Ijl y* JJU lAS""JJLisJl y* 

L^-3 t. j \ t\i\ y, “ — !>rS^ Li t- ~ ' L , 7^ ^ 1-3 

f t- ~ 



Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhuma 
berkata: ketika kami shalat bersama Nabi SA W tiba 
tiba ada seseorang membaca: Allahu akbar kabiro 
wal hamdulillahi katsiro wa Subhanallahi bukrotaw 
wa ashila. Kemudian Nabi setelah salam 
bertanya:siapa tadi yang mengucapkan kalimat 
itu? Kemudian berdiri seseorang dan berkata: saya 
ya Rasulullah. Nabi bersabda: Saya takjub dengan 
kalimat tersebut karena pintu-pintu surga terbuka 
karenanya. (HR. Muslim) 


s L>- N 1 o^-g-2 IajjI Jli 
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J-lp LgJuiil /J>S . N t 4*L^»> -/J'*- ^L£U*> 1 LgJjL) 

iJujUj?- aJuj *ulp ^1 ^jIp >_jL>t_>/2*yij 

• <UP aS)I 


Imam an-Nawawi berkata: semua hadits diatas 
adalah hadits yang shahih. Diperbolehkan 
mengunakan doa iftitah yang mana saja. Namun 
doa iftitah yang afdhol menurut Imam Syafiiy 
adalah riwayat sahabat Ali Radhiyallahu anhu 
kemudian baru riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu 
anhu . 3 


F. Membaca Ta’awudz 

Disunnahkan membaca Ta'awudz dengan sirr 
sebelum membaca surat Al-Fatihah. 

Dan juga disunnahkan untuk dibaca pada setiap 
rakaat shalat. Baik di rakaat pertama, kedua, ketiga 
maunpun di rakaat yang ke empat. 

1. Dalil Pertama 


*lJ_P Ajol O i I*ULP (_£jj L» 

b a 1 li ijj2> .(AiJi J jOj OtS"" 

e- 

. y\ oljj 


Hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Said al- 
Khudri radhiyallahu anhu: bahwa Nabi SAW 
mengucapkan Ta'awudz. (HR. Abu Dawud) 


3 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman 
321. 
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tr^r’Zj ^^ ^^^ jj* <U1 L> OjCUa li <j IJjiJI OLjJ IS ll 


Dan apabila kalian membaca al-Quran maka 
berlindunglah kepada Allah (membaca 
Ta'awwudz) dari syaithon yang terkutuk. (QS. An- 
Nahl: 98) 


G. Membaca Ta’min 

Membaca Ta'min ( aamiin ) setelah membaca Surat 
Al-Fati ha h hukumnya sunnah. Kesunnahan ini 
berlaku bagi Imam, Makmum dan juga orang yang 
shalat sendirian. 

aAp au! alp 

Ajol jSiS- 4SCj*)LL| (j^b ‘ULyotj Jjilj ^j- 4 4j*)Ls (.Ij-t/ot® ^al ISj 

(_£jL>tyJl oljj . <UO ^JJLj L» 4 J 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW bersabda: jika Imam 
mengucapkan aamiin maka ucapkanlah aamiin. 
Sebab siapa yang Ta'minya berbarengan dengan 
Ta'minnya Para Malaikat maka dosa-dosanya 
diampuni oleh Allah SWT. (HR. Bukhari & Muslim) 

H. Membaca Surat Atau Ayat Setelah al- 
Fatihah 

Disunnahkan membaca sebagian ayat atau surat 
dalam al-Quran ketika selesai membaca Surat Al- 
Fatihah. 


Kesunnahan ini dibaca pada rakaat pertama dan 
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kedua saja dan hanya berlaku bagi Imam dan orang 
yang shalatnya sendirian. 

Adapun bagi makmum tidak perlu membaca surat 
atau ayat setelah al-Fatihah. 


C)\S* 4^1 (1)1 . 44.P 4))l t 

3 ijy*J 4^-Li) (jyjlS^St 3 otAyS 3 iyb 

oljjj .1_4^-bi) (j ySjtSj)]\ 3 lj-b OtSj 4*Sj ^JA"" 



Dari sahabat Abu Qatadah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW ketika shalat dzuhur di rakaat 
pertama & kedua membaca surat Al-Fatihah dan 
surat lainnya. Adapun pada rakaat ketiga dan 
keempat Nabi SAW hanya membaca surat al- 
Fatihah saja. (HR. Bukhari & Muslim) 


I. Takbir lntiqal 

Takbir yang diucapkan ketika hendak ruku', sujud, 
duduk diantara 2 sujud & ketika hendak berdiri ke 
rakaat selanjutnya disebut dengan Takbir IntiqaI. 

Takbir lntiqal ini hukumnya sunnah bagi imam, 
makmum dan orang yang shalat sendirian. 


aJip aSo! Jjir : Jli <up aSjI oyy j,\ ^ 

Jjij j? { jy>- jy>o f (jp- (J,j lij 

Lili jj&j Jj-b f Cr* y. L jJ» a&I 

<l^\j f iSjy. j^e. f -t-b-l bjj 
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(3 kiJLSi JjtAi 3 L/^“ f j 3 s f 

Jjt; i yA ^jjL; tj\>- j3Jj I 4 - ■ ,/3 a .; l^iS" 0*^331 

(5jL>tJl oljj 


Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW ketika shalat mengucapkan 
takbir , ketika ruku mengucapkan takbir , ketika 
sujud mengucapkan takbir , ketika duduk 
mengucapkan takbir dst. (HR. Bukhari & Muslim) 


J. Membaca Dengan Jahr & Israr 

Ketika shalat berjamaah disunnahkan bagi imam 
menjahrkan bacaannya (surat al-Fatihah & surat 
lainnya) pada shalat maghrib, isya dan shubuh. Begitu 
juga bagi orang yang shalat sendirian. 

Adapun pada shalat dzuhur dan ashar 
disunnahkan bagi imam dan orang yang shalat 
sendirian untuk mensirrkan bacaannya. 

1. Dalil Pertama 


4 i)l 4 i)! I Jli 4 i)! yd* 


1 Jli $.jji d * 'V 3 13 aJp 

. s.LL*Jl 3 o^yjJlj (jycilj aJp ^1 (jj-3 

0 JiJl jt-^pLaZC^Ij ,j4“l 3 4 - LC ' ^1 ^_fbs- ijj! 

~idw> 4jl_>t_yslj ^iv2j I t (_g3 tlr 4 


,3^»j (^jUtJl oljj 


.i) 




0 T 3 JI \y^ Uli t J^\ 


Dalam beberapa hadits diatas disebutkan bahwa 
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Nabi SAW membaca surat at-Thur pada shalat 
maghrib, membaca surat at-Tin pada shalat Isya' 
dan membaca surat ketika shalat shubuh. (HR. 
Bukhari & Muslim) 

2. Dalil Kedua 

jiri . c acp <_ jd>- 

'(f, i Uia . : <JlS ? Jlj JaJl <3 iyb aJ-p ajjI 

,(_^jL>c3l oljj . a£3- ; J15 ? kiJJi PjijiC 


Dari sahabat Khabab Radhiyallahu anhu ditanya, 
apakah Nabi SAW membaca pada saat shalat 
dzuhur dan ashar? Khabab menjawab: iya, 
bagaimana engkau tau nabi membaca? Khabab 
menjawab: dari gerakan jenggotnya. (HR. Bukhari) 


K. Mengangkat Kedua Tangan Ketika Ruku’ 

Disunnahkan mengangkat kedua tangan ketika 
hendak ruku' berbarengan dengan mengucapkan 
takbir. 

1. Dalil Pertama 


aJ-p 4i)l auI O i auI 

yS" Wj -e '' ^XXil 4 j Jj 0^3" 

. ol ty .liJJuS"" ^S^jl CjK *-'j CV 


Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika ruku juga mengangkat kedua 
tangannya dan ketika bangun dari ruku juga 
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mengangkat kedua tangannya. (HR. Bukhari & 
Muslim) 

2. Dalil Kedua 


iil jp aJ)I ^Ip j&j 

j-L>- ajJj j\S"" lil OIST 4jl 

lil 4 j^ ijjlj ^>i2i !i| Ji* ./gjj 4^5 s_l« 

/»li Ijjj Jpli J-*J 4j*)LyS (3 AjUj £SjJ 

kiiJ' |jj£ Jjli ^jl oljj ,j\Sj ilJJjS"" 4 jJj 
^ r li |j]j 4Jyj . 1J_>- (J ISj (_£ j-ajdIj 

^9 ^15 lil .(jo«5^il 4 j 

. Ojy&o (^ d^y, JI 


Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika shalat mengangkat 
kedua tangannya sejajar degan bahu, dan 
mengangkat kedua tangan ketika hendak ruku', 
dan mengangkat kedua tangan ketika bangun dari 
ruku', dan mengangkat kedua tangan ketika 
bangun dari tasyahud awwal. Hadits ini menurut 
Imam Tirmidzi adalah hadits shahih (HR. Abu 
Dawud) 

L. Membaca Tasbih Ketika Ruku’ 

Imam Nawawi mengatakan bahwa disunnahkan 
membaca tasbih ketika ruku'. Boleh dibaca 1 kali, 3 
kali, 5 kali, 7 kali, 9 kali atau 11 kali. Namun bagi imam 
tidak perlu lebih dari 3 kali. 
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Ada 3 hadits mengenai bacaan ruku', diantaranya: 

1. Dalil Pertama 

aAp 4^1 { 0^3"* . L^-tP aDI j A*iol»P ^_P^ 

APjSj (j 

• oijj .(J 

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


2. Dalil Kedua 

(Jjjsj jir aAp ajjI ^g-31 oi Lg-tP ajjI ^AjLp 

o(jj Oj ApyTj <3 




Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati 
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 

3. Dalil Ketiga 

a 1)I jbsi : JlS : J13 <UP A&I y>\s- SJLp ^Pj 

lilj oJlq£j Ja»J' (jj Jli taj jJl-j aJlp aSjI 

Jli o*U^j ^Ip^I d>j Jl3 
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• o-sljjJ ob_& O^SsJ *y 01 1 _^U^-j 

Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud) 

M. Membaca Tasmi’ & Tahmid Ketika l’tidal 

Disunnahkan bagi Imam, Makmum dan orangyang 
shalat sendirian untuk mengucapkan "Sami'allahu 
liman hamidah, Rabbana lakal Hamdu dst". 

1. Dalil Pertama 

\s[ 01 S' aJip aJjI 01 «up ijijA 

oljj . OJJj bjj oJu?* 4i)l Jli 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika membaca: Sami'allahu 
liman hamidah beliau berkata: Rabana walakal 
hamdu. (HR. Bukhari & Muslim) 


2. Dalil Kedua 

(Op- (Jli aOp a&I 01 <up aSjI 

f.J*aj Olj^wJl f.J*a <X*^l OJJ U)j 0*0?" jJ* <U)l Ij 

®ljj . L« 

Dari sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika bangun dari ruku' 
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membaca: Sami'allahu liman hamidah Rabana lakal 
hamdu mil'us samawati wamil'ul ardhi wamil'u maa 
syi'ta min syai'in ba'du. (HR. Muslim) 


N. Mengangkat Kedua Tangan Ketika 
Bangun Dari Ruku’ 

A*1p 4l)l v 5 aI)I 01 aJ)! 

lijj j^S”" ./a j j ^xxj( lij j-L>- 4j Jj 0^"" 

olj)j ,iiJJ jS"" cy* ^“L) 


Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika ruku juga mengangkat kedua 
tangannya dan ketika bangun dari ruku juga 
mengangkat kedua tangannya. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


O. Meluruskan Tangan Ketika Posisi l’tidal 

Dalam madzhab syafiiy disunnahkan posisi tangan 
lurus saja ketika l'tidal. Tidak perlu sedekap lagi. 


LoJli (.sli ; 676 adI Ji J15 


,4j Jj 


Imam an-Nawawi berkata: jika berdiri posisi i'tidal 
hendaknya meluruskan kedua tangannya . 4 


4 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman 
417. 
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01S” :Jli ^ pL>- (jJ ^p 

^l^-Lp! pl>- 3^ .o*y»v^J! (3 4P"jj^ ^lp 

ojj&j ,(_^jL>tJl oljj 4?^P A&l (_gjt (Jl dJJi i_S^- 

. *lJ»P 4^1 L^i (*~^}' (3 ^ 

Dari sahabat Abu Hazim Radhiyallahu anhu 
berkata: kami diperintahkan untuk meletakkan 
tangan kanan diatas pergelangan tangan kiri. (HR. 
Bukhari) 


£-®j aS)I J j—j c s[) 4 - ; ' Ch 0^3 

^ip oJj £-k&j ji" ^ *N\*£lA (3 uA^“ 4 jJj 

. y^jsJJ I I 0 3^' . i S i 


Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
beliau melihat Nabi SAW mengangkat kedua 
tangannya dalam shalat kemudian meletakkan 
tangan kanan diatas tangan kiri. (HR. Muslim) 


ajoI Jj—j J,! OjiaJ'y oiS : JU U^jt j>s>- fji Jj'j 

<uip a£) 1 ^LyS ^ jjL-j «uip aS)I ^^LyS 

oJj k *uol <_£iL>- ( j^>- oJj j&z 4 _LaJ( 

i ©lj)j . wLpl-^vJ 3 ^3 ]g L< jp ^ 




Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
beliau melihat Nabi SAW shalat menghadap kiblat 
kemudian bertakbir dan mengangkat kedua 
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tangan hingga sejajar dengn telinganya. Kemudian 
beliau letakkan tangan kanan diatas punggung 
telapak tangan kiri. (HR. Abu Dawud) 

Jika kita perhatikan 3 hadits diatas, maka kita 
ketahui bahwa Nabi SAW bersedekap pada saat 
berdiri yang ada bacaan Al-Qurannya saja. 

Adapun l'tidal berbeda dengan Qiyam 
sebelumnya. Karena dalam itidal tidak disyariatkan 
adanya bacaan Al-Quran. Maka tidak disyariatkan 
pula bersedekap. Wallahu a'lam. 

P. Mendahulukan Lutut Kemudian Baru 
Tangan Ketika Hendak Sujud 

Ketika hendak sujud disunnahkan yang pertama 
kali mendarat adalah kedua lututnya baru kemudian 
kedua tangannya. 

<ulp <up ^ L <y. (j^- 

oljj ,4 jJj \S\ 

Dari sahabat Wall bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya melihat Nabi SAW ketika hendak 
sujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya. .(HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi & Nasai 
dengan Sanad Hasan) 

Q. Membaca Tasbih Ketika Sujud 

Imam Nawawi mengatakan bahwa disunnahkan 
membaca tasbih ketika sujud. Boleh dibaca 1 kali, 3 
kali, 5 kali, 7 kali, 9 kali atau 11 kali. Namun bagi imam 
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tidak perlu lebih dari 3 kali. 

Ada 3 hadits mengenai bacaan sujud, diantaranya: 

1. Dalil Pertama 

4jp 4^1 i 4))l (1)13* . Jtd L^4P 4jjl 4botp ^_P^ 

^JJl Ujj ^JJl ApjSrj di 

oljj .(J jipi 

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


2. Dalil Kedua 

(JjjSj <uip 4i)l Oi Lg-tP 4i)l *'-'-Ujlp Pj 

o(j)j . Oj 4PyJ (3 




Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati 
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 

3. Dalil Ketiga 

4&I J y*j OtSsi I Jli : J 15 <UP aS)I y\s- Q3 SJLp ^Pj 

lijj cJli *Sj bl aJlp aSjI 

:.5jb jjI Jli .\j*dd o*Lq£j (Jj Jl3 
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• o-ibjJ ob_& *y il)l 1 _ jslisij 

Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud) 

R. Membaca Doa Duduk Diantara 2 Sujud 

Disunnahkan membaca doa pada duduk diantara 
2 sujud yang disebutkan dalam beberapa riwayat 
hadits, misalnya: 

1. Dalil Pertama 

ijw Jj-Sj d\S* ajjI 01 

oljj J (^' 

Dari sahabat Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika duduk diantara 2 sujud 
membaca: Allahummaghfirli wa'jurni wa aafini 
warzuqni wahdini. (HR. Bukhari & Muslim) 

2. Dalil Kedua 

■ cPjb'j (3^'j d 

4^-La /jj 4jI jij Dj . ^3tpj T 1 4_lL« (_£d-ajdt JiaJj 

J Vj" j; .j-ulj Jjj 

(jjj 01 jLx>-*yij JsLx?-*yii . 
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Sjt^v i^ jgiiS' j 

c^j'j <3j*rb ^3 

Adapun dalam hadits Abu Dawud Nabi SAW ketika 
duduk diantara 2 sujud membaca: 
Allahummaghfirli warhamni wa aafini wahdini 
warzuqni. Adapun dalam hadits Tirmidzi sama 
seperti itu namun ada tambahan: wa'jurni wa afini. 
Adapun dalam hadits Ibnu Majah sama seperti itu 
namun ada tambahan: Warfa'ni sebagai pengganti 
wahdini. Adapun dalam hadits al-Baihaqi: 
rabbighfirli warhamni wa'jurni warfa'ni wahdini. 
Maka sebaiknya menggabung dari beberapa 
riwayat diatas. 

S. Duduk Istirahat 

Ketika hendak berdiri ke rakaat kedua dan ke 
empat disunnahkan terlebih dahulu duduk sejenak. 
Duduk ini disebut dengan duduk istirahat. Posisinya 
seperti duduk Iftirosy. 

<uLP a3oI (jdj 4j1 OjJjJ-I liJJLa ^j£- 

oljj . \JsXs (j A ^ <j lili 

Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi SAW ketika shalat pada rakaat 
ganjil tidak akan berdiri langsung ke rakaat 
selanjutnya kecuali beliau duduk terlebih 

dahulu.(HR. Bukhari) 
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T. Mengangkat Kedua Tangan Ketika 
Hendak Berdiri Ke Rakaat 3 

Satu-satunya mengangkat tangan yang 
disunnahkan ketika hendak bangun ke rakaat 
selanjutnya adalah pada saat bangun ke rakaat ketiga 
saja. Adapun ketika hendak berdiri pada rakaat 
lainnya tidak disunnahkan untuk mengangkat kedua 
tangan. 


a5jI LS i*? dil (jj JJ ^Ap 

4jJj jiS"" dj^l5\l.l nN\ ,/}\\ 1.5 j OlS"" djl 

ISj d»: ■ /r> IJ oi ijjlj lil iSJUS JjL* d^Ss-Ld 

iijj _lpli jj&j (3 ajJj ^Sjj( t!/ 9 

b alll (Aj£ ,5jl.5 ^1 oljj .jiSj iSJJAS" AjJj (j-uU^r-oJl 

Cj* f 15 dJ^ij . ^L>r_yS (Jljjj (_£U_djdlj 

IAS"".(Jj*y 1 ^»IS ISj .sl^Llj .(j-u*Sjjj( <u (j-uJ_>r_oJl 

. OjvP-J (_£A_djul 


Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika shalat mengangkat 
kedua tangannya sejajar degan bahu, dan 
mengangkat kedua tangan ketika hendak ruku', 
dan mengangkat kedua tangan ketika bangun dari 
ruku', dan mengangkat kedua tangan ketika 
bangun dari tasyahud awwal. Hadits ini menurut 
Imam Tirmidzi adalah hadits shahih (HR. Abu 
Dawud) 

U. Isyarat Jari Telunjuk Pada Tasyahud 
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Disunnahkan ketika membaca tasyahud untuk 
memberi isyarat dengan jari telunjuk. Jari telunjuk ini 
diangkat ketika mengucapkan kalimat "Mallah" dan 
tidak digerak-gerakkan hingga akhir. 

Dalam hal ini Madzhab Syafiiy menggunakan 
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud. 

jjl oljj N Lco lij jDSj 

Dari sahabat Ibnu az-Zubair Radhiyallahu anhuma 

bahwa Nabi SAW ketika shalat memberi isyarat 

telunjuk dan tidak menggerak-gerakkannya.fHR. 

Abu Dawud) 

V. Membaca Salam Yang Kedua 

Salam yang diucapkan ketika menoleh ke kiri 
hukumnya sunnah. 

Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan At-Tirmidzi 
bahwa Nabi SAW hanya menyebutkan shalat diakhiri 
dengan salam. Artinya hanya dengan mengucapkan 
salam sekali saja itu sudah dianggap sah. Karena yang 
penting adalah mengucapkan salam. 

: JlS aAp djol ^1 jl 

csoJbU Ula 

iU^L) L^jvPj y\ oljj 

Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu 
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Wajhahu, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 
Kunci shalat adalah wudhu, dan permulaan shalat 
adalah takbir , serta akhir shalat adalah 
mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud & At- 
Tirmidz) 
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Penutup 

Akhirnya selesai sudah Penulisan buku "Dalil 
Shahih Sifat Shalat Nabi SAW Ala Madzhab Syafi'iy". 

Harapan Penulis, buku ini dapat memenuhi 
kebutuhan mendasar atas ilmu tentang shalat dalam 
bahasa Indonesia. 

Tujuan penulisan buku ini hanya sebatas 
menolong mereka yang kebetulan belum mengenal 
lebih jauh kitab-kitab fiqih yang muktamad dalam 
madzhab syafi'iy dan belum menguasai bahasa Arab. 

Tentu saja disana-sini pasti ada ketidak¬ 
sempurnaan, baik dalam bentuk tulisan, ejaan atau 
esensinya. 

Demikian juga perujukan pendapat-pendapat fiqih 
kepada para ulama, mungkin masih belum semua 
bisa diberikan maraji'-nya secara lengkap. Walau pun 
Penulis sudah berusaha sekuat tenaga untuk 
menyajikan apa adanya, sesuai tuntutan 
pertanggung-jawaban ilmiyah. 

Insya Allah apa yang Penulis sampaikan dalam 
buku ini adalah hasil bacaan Penulis terhadap kitab- 
kitab mu'tamad Madzhab Syafi'iy khususnya kitab al- 
Majmu' Syarh al-Muhadzdzab karya Imam an- 
Nawawi. 

Semoga ke depan ada masukan yang membangun 
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serta saran bahkan kritik dalam Penulisan buku ini 
dari para pembaca sekalian. Tentunya demi satu 
tujuan, yaitu agar Allah SWT melimpahkan pahalanya 
kepada Penulis dan juga para pembaca semua. 

Akhirnya, Penulis memohon maaf bila disana-sini 
masih ada kekurangan bahkan kesalahan. Semua itu 
tidak lepas dari sifat manusia yang lupa dan lemah. 
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 
keberkahan-Nya, Amiin. 

Selamat berjumpa lagi pada tulisan dalam buku- 
buku berikutnya. 


Muhammad Ajib, Lc. MA. 

□ 
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Saat ini penulis tergabung dalam Tim Asatidz di 
Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Secara rutin menjadi narasumber pada acara 
YASALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau 
juga tercatat sebagai dewan pengajar di 
sekolahfiqih.com. 

Penulis sekarang tinggal bersama istri tercinta 
Asmaul Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun, Bekasi 
Timur. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui 
media Whatsapp di 082110869833 atau juga melalui 
email pribadinya: muhammadajib81@yahoo.co.id 
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